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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Kosmetika 

Menurut lperaturan lKepala lBadan lPOM lRI lNo. l19 ltahun l2015, lkosmetika ladalah lbahan 

latau lsediaan lyang ldimaksudkan luntuk ldigunakan lpada lbagian lluar ltubuh lmanusia l(epidermis, 

lrambut, lkuku, lbibir, ldan lorgan lgenital lbagian lluar) latau lgigi, ldan lmembran lmukosa lmulut 

lterutama luntuk lmembersihkan, lmengharumkan, lmengubah lpenampilan ldan lmemperbaiki lbau 

lbadan latau lmelindungi ldan lmemelihara ltubuh lpada lkondisi lbaik (BPOM, 2015). 

Penggolongan kosmetik menurut penggunaannya diatur dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor : 045/C/SK/1997 tahun 1977. Menurut peraturan tersebut, kosmetika 

dibagi menjadi 13 kelompok, yaitu : 

a) Kosmetika luntuk lbayi, lseperti lminyak lbayi, lbedak lbayi, ldan llain-lain; 

b) Kosmetika luntuk lmandi, lseperti lsabun lmandi, lbath lcapsule, ldan llain-lain; 

c) Kosmetika luntuk lmata, lseperti lmascara, leye lshadow, ldan llain-lain; 

d) Wangi-wangian, lseperti lparfum, ltoilet lwater, ldan llain-lain; 

e) Kosmetika luntuk lrambut, lseperti lhair lspray, lcat lrambut, ldan llain-lain; 

f) Kosmetika luntuk lpewarna lrambut, lseperti lcat lrambut ldan llain-lain; 

a) Kosmetika luntuk lmake lup, lseperti lbedak, llipstik, ldan llain-lain; 

b) Kosmetika luntuk lkebersihan lmulut, lseperti lpasta lgigi, lmouth lwases, ldan llain-lain; 

c) Kosmetika luntuk lkebersihan lbadan, lseperti ldeodorant ldan llain-lain; 

d) Kosmetika luntuk lperawatan lkuku, lseperti lcat lkuku, llosion lkuku, ldan llain-lain; 

e) Kosmetika luntuk lperawatan lkulit, lseperti lpembersih, lpelembab, ldan lpelindung lkulit 

f) Kosmetika luntuk lcukur, lseperti lsabun lcukur ldan llain-lain; 

g) Kosmetika luntuk lsuntan ldan lsunscreen, lseperti lsunscreen lfoundation ldan llain-lain 

Dalam iperaturan iBadan iPengawas iObat idan iMakanan inomor i1 itahun i2020, ikosmetika 

iyang idiproduksi idan iatau idiedarkan iharus imemenuhi ibeberapa ipersyaratan, idi iantaranya i: 

imenggunakan ibahan iyang imemenuhi istandard ian ipersyaratan imutu, idiproduksi idengan 
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imengacu ikepada ipedoman iCara iPembuatan iKosmetika iyang iBaik i(CPKB), idan iterdaftar iserta 

imendapat iizin iedar idari iBadan iPengawas iObat idan iMakanan. (BPOM, 2009) 

II.2 Lipstik 

Lipstik menjadi simbol kecantikan dan sensualitas wanita dan merupakan salah satu 

metode untuk menarik perhatian yang memiliki sejarah yang sangat panjang. Pada abad ke 18, 

berbagai zat yang berasal dari alam telah digunakan sebagai bahan pewarna untuk bibir. Bahan 

pewarna tersebut dapat berasal dari hewan, tumbuhan, atau mineral. Beberapa zat pewarna 

diekstraksi dari kumbang, moluska, cendana merah, dan akar orcanette. Sedangkan bahan 

pewarna mineral yang sering digunakan diperoleh dari timbal oksida, merkuri sulfat, dan 

antimon. Popularitas lipstik meledak pada abad ke 20 dengan banyaknya penggunaan riasan 

bibir berbentuk pasta yang dibuat dari anggur dan dijual dalam kemasan toples kecil. (Fuller, 

2010) 

Lipstik yang beredar zaman sekarang merupakan produk make up yang berasal dari 

pasta anhidrat, dimana pigmen dan zat pewarna lainnya terdispersi dalam basis yang sesuai. 

Campuran tersebut dibentuk menjadi bentuk tongkat dengan cara menuangkan campuran 

bahan panas ke dalam sebuah cetakan. Adapun formula dari sebuah lipstik klasik meliputi : 

lilin, pasta lilin, minyak, texturing agent, pigmen / colouring agent, pengawet, antioksidan, 

parfum, dan bahan aktif. (Fuller, 2010) 

Pigmen dan Colouring agent ditambahkan ke dalam formulasi lipstik sebanyak ± 20% 

dari keseluruhan jumlah bahan. Penambahan Pigmen dan Colouring agent ditujukan untuk 

memberikan warna. Pigmen dan Colouring agent berbentuk serbuk kering yang didispersikan 

dalam minyak sebelum ditambahkan ke dalam formulasi. Bahan-bahan ini dapat berupa zat 

sintetis atau berasal dari mineral. Penggunaan pigmen dalam produk lipstik diatur dengan ketat 

oleh otoritas internasional karena risiko tertelan. Gambar II.1 menunjukan beberapa jenis 

pigmen dengan nomor tertentu yang dapat digunakan dalam produk lipstik. (Fuller, 2010) 



02.66.00/FRM-03/AKD-SPMI 
 

 

 

Gambar II.1 Jenis pigmen yang digunakan dalam produk lipstik  (Fuller, 2010) 

 

II.3 Rodamin B 

Rodamin iB imerupakan izat ipewarna isintesis iberbentuk iserbuk ikristal ibewarna 

ikehijauan, idalam ibentuk ilarutan ipada ikonsentrasi itinggi ibewarna imerah ikeunguan, idan ipada 

ikonsentrasi irendah iberwarna imerah iterang i(Trestiati, i2003). Rodamin B memiliki titik lebur 

pada suhu 165ºC, mudah larut dalam air, larut dalam alkohol dan eter, sukar larut dalam larutan 

HCl dan NaOH (Merck Index, 2006). 

Gambar (II.2) menunjukan struktur kimia dari senyawa Rodamin B. Dalam struktur 

kimia rodamin B terdapat ikatan dengan ion klorin (Cl-), dimana ion klorin yang tergolong 

sebagai unsur halogen memiliki reaktivitas yang tinggi untuk berikatan dengan senyawa-

senyawa yang berada di dalam tubuh. Hal ini menyebabkan rodamin iB imenimbulkan iefek 

itoksik idan idapat imemicu ikanker ipada imanusia i(Kusmayadi idan iSukandar, i2009). iKeberadaan 

isenyawa ialkylating idan istruktur ikimia iyang iberbentuk ipoli iaromatik ihidrokarbon i(PAH) ijuga 

imenyebabkan irodamin iB ibersifat iradikal, imenjadi ibentuk imetabolit iyang ireaktif isetelah 

imengalami imetabolism ioleh ienzim isitokrom iP-450. iBentuk iradikal irodamin iB itersebut iakan 

iberikatan idengan iprotein, ilemak, idan iDNA iyang iberada idi idalam itubuh i(Zakaria idkk., i1996). 

Rodamin iB ibersifat ikarsinogenik, isehingga iketerpaparan ijangka ipanjang idapat 

imenimbulkan ikanker. iUji itoleransi izat irodamin iB iterhadap ihewan imenunjukan iterjadinya 

iperubahan ibentuk ipada iorganisme isel idalam ijaringan ihati idari inormal ike ijaringan ipatologis. 
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iSel ihati imengalami inekrosis idan ijaringan isekitarnya imengalami idisintegrasi. iKerusakan ipada 

ijaringan ihati iditandai idengan iterjadinya ipiknotik idan ihiperkromatik idari inucleus, idegenerasi 

ilemak, idan isitoklis idari isitoplasma. iDegenerasi ilemak iterjadi iakibat iterhambatnya ipasokan 

ienergi idalam ihati iyang idigunakan iuntuk imemelihara ifungsi istruktur iendoplasmik, isehingga 

imengakibatkan ipenurunan iproses isintesa iprotein iyang imenyebabkan isel ihati ikehilangan idaya 

iuntuk imengeluarkan itrigliserida idan imengakibatkan inekrosis ihati (Djarismawati, 2004). 

Rodamin lB ljuga ldapat lmenimbulkan lefek lakut ljika ltertelan lsebanyak l500mg/kg lBB. lEfek 

ltoksik lyang lmungkin lterjadi ladalah liritasi lpada lsaluran lpencernaan (Saufi, 2018). 

 

Gambar II.2 Struktur kimia rodamin B (Al-Kadhemy et al., 2011) 

 

II.4 Kromatografi Lapis Tipis 

Kromatografi lLapis lTipis l(KLT) ladalah lteknik lyang lsangat lberguna ldalam lkemajuan 

lilmu ldi lbidang lfitokimia ldan lbioteknologi. lSeperti lmetode lkromatografi llainnya, lKLT 

lmemanfaatkan lperbedaan lafinitas ldari lanalit lterhadap lfase ldiam luntuk lmencapai lpemisahan 

lkompleks lcampuran lmolekul lorganik. lPelat lKLT lmerupakan lsuatu llembaran lkaca, llogam, 

latau lplastik lyang ldilapisi ldengan llapisan ltipis ladsorben lpadat lyang lbiasanya lberupa lsilika latau 

lalumina. Sejumlah kecil sampel campuran ditempatkan di bagian bawah pelat, kemudian pelat 

ditempatkan di dalam wadah berisi sedikit pelarut sehingga hanya bawah pelat yang terendam 

oleh cairan. Cairan tersebut dikenal dengan nama eluen, berperan sebagai fase gerak yang 

secara perlahan akan naik pada pelat KLT melalui gaya kapiler. Untuk menentukan pelarut 

atau campuran pelarut (sistem pelarut) terbaik untuk mengembangkan pelat KLT, variasikan 

polaritas pelarut dalam sebuah uji coba pengembangan pelat. Hasil dari optimasi sistem pelarut 

akan ditemukan bahwa ketika polaritas sistem pelarut ditingkatkan, maka pergerakan sampel 
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akan lebih cepat, begitupula sebaliknya jika polaritas diturunkan. Sistem pelarut yang ideal 

adalah sistem yang menghasilkan pemisahan yang terbaik. (Kumar et al., 2013) 

Kromatografi Lapis Tipis dapat digunakan untuk kepentingan pemantauan 

perkembangan suatu reaksi, identifikasi keberadaan suatu zat dalam suatu campuran, dan 

analisis kemurnian suatu zat. Pemisahan senyawa didasarkan pada kompetisi antara zat terlarut 

dengan fase gerak untuk berikatan pada fase diam. Pergerakan senyawa tergantung pada sifat 

fisikokimia senyawa tersebut, dimana sifat ini dipengaruhi oleh struktur molekulnya, terutama 

oleh gugus fungsi pada struktur tersebut. Mekanisme pemisahan juga mengikuti aturan 

kelarutan “Like dissolve like”. Misalnya, jika silika gel digunakan sebagai fase diam, maka fase 

diam tersebut dianggap polar. Senyawa polar yang ada dalam campuran akan berikatan lebih 

kuat dengan fase diam, akibatnya senyawa yang kurang polar akan bergerak lebih tinggi ke 

atas pelat. Jika fase gerak diubah menjadi lebih polar, hal tersebut dapat melemahkan ikatan 

antara senyawa polar dengan fase diam, akibatnya semua senyawa akan bergerak lebih tinggi 

pada pelat. Misalnya, jika sistem pelarut yang digunakan adalah campuran etil asetat dan 

heptana, penambahan etil asetat lebih banyak akan menghasilkan nilai Rf yang lebih tinggi 

untuk semua senyawa pada pelat KLT. (Kumar et al., 2013) 

II.4.1 Kromatogram 

Kromatogram merupakan spot / bintik berwarna sebagai hasil pemisahan dari 

komponen-komponen dalam suatu campuran. Seiring dengan bergeraknya eluen ke atas pelat 

KLT, maka komponen dalam campuran pun akan bergerak ke atas dengan laju pergerakan yang 

berbeda.  Hal ini akan memberikan hasil pemisahan komponen yang optimal. (Kumar et al., 

2013) 

 

Gambar II.3. Bentuk kromatogram (Kumar et al., 2013) 
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II.4.2 Nilai Rf 

Nilai Rf mencerminkan laju pergerakan solut pada pelat KLT. Nilai Rf biasa dinyatakan 

sebagai pecahan desimal. Nilai Rf dihitung dengan membagi jarak yang ditempuh oleh solut 

dengan jarak yang ditempuh oleh pelarut. Misalnya, jika solut menempuh jarak sebesar 1,7 cm, 

sementara pelarut telah menempuh jarak sebesar 5 cm, maka nilai Rf dari solut tersebut adalah 

hasil bagi antara 1,7 cm dengan 5 cm, yaitu sebesar 0,34. Ketika pelarut mendekati batas atas 

pelat, pelat harus segera dikeluarkan dari dalam chamber kemudian posisi pelarut ditandai oleh 

garis sebelum pelarut menguap. Besarnya nilai Rf dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti : 

adsorben, ketebalan adsorben, sistem pelarut, jumlah penotolan sampel. Jika kondisi semua 

faktor tersebut konstan, maka akan dihasilkan nilai Rf yang juga konstan, begitu pula 

sebaliknya. (Kumar et al., 2013) 

 

Gambar II.4. Rumus menghitung nilai Rf (Kumar et al., 2013) 

 

II.4.3 Preparasi pelat KLT 

Pelat lKLT lbiasanya ltersedia lsecara lkomersial ldengan lrentang lukuran lpartikel lstandar 

luntuk lmeningkatkan lreproduktivitas. lPelat lKLT lbisa ldisiapkan ldengan lcara lmencampurkan 

ladsorben lspserti lsilika lgel, ldengan lsejumlah lkecil lpengikat lseperti lkalsium lsulfat l(gypsum) 

ldan lair. Campuran tersebut akan berwujud sebagai bubur kental, kemudian disebarkan di atas 

penyangga yang tidak reaktif, seperti kaca, kertas alumunium tebal, atau plastik. (Kumar et al., 

2013) 

 

Gambar II.5. Langkah preparasi pelat KLT (Kumar et al., 2013) 
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II.4.4 Penotolan sampel 

Ujung pipa kapiler tipis ditempatkan dalam larutan sampel encer, larutan sampel akan 

masuk ke dalam pipa kapiler melalui aksi kapilaritas. Totolkan pipa sebentar pada pelat di garis 

awal, biarkan pelarut menguap. Cara tersebut akan menghasilkan spot penotolan dengan 

konsentrasi solut yang kecil. Spot penotolan dengan konsentrasi solut yang terlalu banyak dapat 

menurunkan kualitas pemisahan secara signifikan. Fenomena tersebut dikenal dengan istilah 

“Tailing”. (Kumar et al., 2013) 

 

Gambar II.6. Penotolan spot pada pelat KLT (Kumar et al., 2013) 

 

II.4.5 Penentuan posisi spot 

Penentuan posisi spot dapat ditentukan oleh beberapa metode. Spot dari zat berwarna 

bisa jadi terlihat langsung pada pelat KLT, sementara spot dari zat tidak berwarna hanya dapat 

dideteksi dengan bantuan agen penampak bercak yang akan menghasilkan warna di area yang 

ditempati oleh spot tersebut. Beberapa zat di bawah ini dapat dimanfaatkan sebagai agen 

penampak bercak : 

a) Zat anorganik dan agen korosif 

b) Larutan kalium dikromat dalam asam sulfat pekat 

c) Uap sulfuir trioksida dan uap iodium 

d) Larutan kalium permanganat 

e) Beberapa reagen umum lainnya, seperti larutan jenuh hidrogen sulfida, larutan 

amonium sulfida dalam air, dan larutan natrium rodizonat dalam air 

Jika adsorben yang digunakan dalam pelat KLT mengandung bahan berfluorosensi, maka 

spot dapat dilihat di bawah sinar UV. (Kumar et al., 2013) 
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Gambar II.7. Pemantauan bercak di bawah sinar UV (Kumar et al., 2013) 

 


